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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendampingan yang kami lakukan mengupayakan pengembangan
masyarakat berdasarkan kekuatan yang dimiliki serta segenap potensi dan
aset yang potensial untuk dimanfaatkan. Pendakatan ini mengupayakan

partisipasi masyarakat Pancur Sediri.

Hasil pendampingan pemberdayaan petani jamur tiram, masyarakat
Pancur yang pada mulanya mempunyai pemikiran yang pesimis terhadap
dirinya, sekarang sudah mulai mengalami perubahan, bentuk
perubahannya masyarakat lebih optimis pada dirinya dan akhirnya

masyarakat sedikit terbuka pikiranya

Sebagian Masyarakat juga telah mencoba untuk membudidayakan
Jamur Tiram, mereka ingin membuka bisnis jamur tiram yang ada di
Pancur, dengan adanya jamur Tiram dapat mempunyai pemasukan yang

lain.

Pemberdayaan yang dilakukan selama 2 bulan, masyarakat sudah
mulai untuk mencoba membudidayakan jamur tiram. kami hanya sebagai
fasilitator. Fasilitator disini hanya mengarahkan kepada masyarakat di
Desa Pncur bahwa terdapat potensi yang harus di kembangkan agar taraf

hidup mansyarakat pancur menjadi lebih baik.
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Dampak dari pendampinagan ini bagi masyarakat Pancur sangat
banyak sekali, Masyarakat pancur lebih mengenal potensi atau aset-aset yang
terdapat di Desa, Dapat membangun hubungan yang sangat erat, antara
masyarakat lebih kompak, Dapat mengubah pola pikir masyarakat yang
pesimis, juga dengan adanya budidaya jamur tiram di Desa Pancur dapat

mengurangi pengangguran.

B. Rekomendasi

Proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator dalam hal
pemberdaayaan petani Jamur tiram di Desa Pancur Kecamatan Temayang
Kabupaten Bojonegoro tentunya memberikan kontribusi yang lebih bagi
masyarakat luas, mahasiswa, pemerintah dan beberapa pihak lainnya
dalam melakukan pendampingan dengan menggunakan pendekatan
berbasis kekuatan bisa meningkatkan kesejahteraan, teruma bagi warga
pancur kususnya. Bagi pemerintah, fasilitator ini dapat digunakan sebagai
tolak ukur pemberdayaan masyarakat diwilayah pedesaan yang masih jauh

dari kesan sejahtera.

Kata sejahtera sering di artikan sebagai suatu hal yang bersifat fisik
seperti bangunan gedung-gedung bertingkat maupun program pemerintah
yang tidak tepat sasaran. Banyak program pemerintah yang tidak diterima
dengan baik karena masih minimnya sumber daya masyarakat dan peran
partisipatif masyarakat itu sendiri. Bagi masyarakat luas, pendampingan

ini dapat membangun simbiosis mutualisme guna menciptakan sebuah
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lingkungan yang ramah bagi semua kalangan. Kerjasama dari masyarakat
luas sebagai monitor sekaligus pengajar, merupakan proses pemberdayaan
yang sangat diharapkan. Karna tanpa adanya itu semua maka

pemberdayaan akan berhenti di tengah jalan.

Bagi mahasiswa pendampingan ini dapat berguna untuk acuan
dalam memberdayakan masyarakat dengan pendekatan berbasis kekuatan
Dan pendampingan ini juga memberikan pengalaman hidup, bahwasanya
dalam hidup bermasyarakat tidaklah gampang. Banyak kendala maupun

rintangan yang sering muncul dengaan resikonya masing-masing.

Dengan adanya penelitian ini masyarakat di Desa Pancur lebih
maju dari sebelumya, ini merupakan tahap awal untuk kesuccesan sebuah
desa. Penelitian yang kami lakukan banyak kekurangan untuk peneliti
selanjutnya agar membenahi semua kekurangan yang telah kami lakukan

untuk lebih baik lagi.



